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[bookmark: _Toc137037997][bookmark: _Toc140128719]ABSTRAK
Ekstrak daun gambir bermanfaat sebagai antibakteri, adstringen, dan antiseptik, Untuk mempermudah penggunaannya maka  perlu diaplikasikan dalam bentuk sediaan topikal  berupa salep. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi sediaan salep ekstrak daun gambir dan mengetahui formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun gambir konsentrasi 30%, 35%, dan 40% memenuhi syarat stabilitas.
Metode Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan desain Post-test Only Control Group Design. Metode ekstraksi yang digunakan secara maserasi dengan etanol 96% dilanjutkan pada formulasi sediaan salep  konsentrasi 30%, 35%, dan 40% serta uji stabilitas yang meliputi organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, dan pH.
Hasil penelitian menunjukkan sediaan salep ekstrak etanol daun gambir stabil meliputi pemeriksaan organoleptis warna coklat, bau khas gambir dan berbentuk semi solid. pada uji homogenitas semua homogen. Daya lekat 6,16 sampai 8,1detik. Daya sebar 5,16 sampai 5,43 cm. Uji pH menunjukkan pH rata-rata 6,38  sampai 6,43 yang dilakukan pada sediaan salep selama 14 hari
Kesimpulan bahwa ekstrak etanol daun gambir dapat diformulasikan dalam sediaan salep dan sediaan salep ekstrak etanol daun gambir konsentrasi 30%, 35% dan 40% memenuhi syarat stabilitas.
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ABSTRACT
Gambir leaf extract is useful as an antibacterial, astringent, and antiseptic. To facilitate its use, it needs to be applied in a topical dosage form in the form of an ointment. This study aims to make formulations of gambir leaf extract ointment and determine the formulation of 30%, 35%, and 40% concentrations of gambir leaf ethanol extract ointment fulfilling the stability requirements.
The research method was carried out experimentally with the Post-test Only Control Group Design. The extraction method used was maceration with 96% ethanol followed by the formulation of ointment preparations with concentrations of 30%, 35%, and 40% as well as stability tests which included organoleptic, homogeneity, adhesion, spreadability, and pH.
The results showed that the ethanol extract of gambir leaf ointment was stable including organoleptic examination of brown color, characteristic odor of gambir and semi-solid form. in the homogeneity test all homogeneous. Stickiness 6.16 to 8.1 seconds. Spreadability 5.16 to 5.43 cm. pH test showed an average pH of 6.38 to 6.43 which was carried out on ointment preparations for 14 days
The conclusion is that the ethanol extract of gambier leaves can be formulated into an ointment and the ethanol extract of gambir leaves at concentrations of 30%, 35% and 40% fulfills the stability requirements.
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[bookmark: _Toc137038004][bookmark: _Toc140128726]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc129107098][bookmark: _Toc137038005][bookmark: _Toc140128727]Latar Belakang
Indonesia adalah negara dengan megabiodiversity (keaneka-ragaman hayati) (Anggraini, 2019). Berdasarkan data yang dibuat oleh Indo-Pacific Conservation Alliance (IPCA) tahun 2006, Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati tumbuhan terbesar kedua di dunia setelah Brazil dengan jumlah tumbuhan sekitar 38.000 jenis (Anggraini, 2019). Apabila potensi bahan alam Indonesia dikembangkan dengan baik oleh para ahli kesehatan Indonesia, diharapkan suatu saat, Indonesia  dapat menjadi negara pengekspor obat bahan alami terbesar setelah Cina (Anggraini, 2019).
Penggunaan tumbuhan sebagai bahan alam dalam penyembuhan penyakit semakin meningkat. Salah satu tumbuhan yang digunakan masyarakat sebagai obat tradisional adalah tumbuhan gambir (Uncaria gambir Roxb) yang termasuk famili Rubiaceae. Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tumbuhan yang hidup di Kawasan tropis dan digunakan sebagai antidiare dan adstringensia di asia (Aditya and Ariyanti, 2016). Gambir dengan berbagai kandungan zat bioaktifnya seperti : Katekin (51%), zat penyamak (20-25%), asam chatecutannat, quarsetin, pyrocatechol (20-30%), golongan polifenol seperti senyawa alkaloid, terpenoid, tanin dan polifenkatekiol (Ilham and Endrinaldi, 2021)
Kandungan kimia gambir yang paling banyak dimanfaatkan adalah katekin dan tanin (Ilham and Endrinaldi, 2021). Katekin adalah flavonoid terbesar yang terkandung didalam tumbuhan gambir berfungsi untuk antibakteri dengan jalan menganggu integritas membran sel bakteri (Ilham and Endrinaldi, 2021). Tanin yang terkandung didalam gambir dapat berfungsi sebagai astringen yang menyebabkan penciutan pori-pori kulit, memperkeras kulit, mempercepat pengeringan luka, bersifat antiseptik sehingga dapat digunakan sebagai obat berbagai jenis luka (Ilham and Endrinaldi, 2021).
Untuk mempermudah penggunaan ekstrak daun gambir sebagai antibakteri, adstringen, dan antiseptik,  maka  perlu diaplikasikan dalam bentuk sediaan topikal  berupa salep.   Sediaan salep merupakan bentuk sediaan yang memiliki konsistensi  yang  cocok  digunakan  untuk  terapi penyakit kulit baik yang disebabkan oleh bakteri atau  luka yang disebabkan oleh faktor lain serta supaya kontak antara obat dan kulit lebih lama (Silvana L. Tumbel, 2019). Menurut farmakope indonesia edisi III (Dirjen,1979), salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar. Bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep yang cocok.
Suatu sediaan salep diharapkan memiliki sifat fisik yang baik dan dapat berpenetrasi dalam kulit secara optimal.Sifat dasar salep  yang  digunakan  dan  kelarutan  bahan  obat sangat berengaruh dalam memperoleh sediaan salep yang  baik.  Pemilihan  formulasi  yang  baik sangat menentukan tercapainya tujuan pengobatan,  dimana  perbedaan  tipe  basis  salep akan mempengaruhi sifat fisik serta stabilitas dari sediaan tersebut (Mamahit, Datu, Hariyadi, et al., 2019). Menurut Farmakope Indonesia Edisi III, ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai, diluar pengaruh cahaya matahari langsung.
Penelitian mengenai daun gambir menggunakan ekstrak etanol 96% telah dilakukan dalam formulasi sediaan salep. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut bahwa formulasi salep ekstrak etanol 96% daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) dengan variasi konsentrasi 25%, 35%, dan 45% sudah memiliki stabilitas fisik sediaan sebagaimana terlihat dari nilai organoleptis, nilai daya sebar, dan nilai uji pH (Anggraini, 2019) 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik dan ingin melakukan penelitian tentang  formulasi dan uji stabilitas sediaan salep dengan bahan dasar daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) menggunakan etanol 96% pada variasi konsentrasi sediaan 30%, 35%, dan 40%.
1.2 [bookmark: _Toc129107099][bookmark: _Toc137038006][bookmark: _Toc140128728]Perumusan Masalah
Apakah formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) pada konsentrasi 30%, 35%, dan 40% memenuhi syarat stabilitas?.
1.3 [bookmark: _Toc129107100][bookmark: _Toc137038007][bookmark: _Toc140128729]Tujuan Penelitian 
1. [bookmark: _Hlk137029891]Untuk membuat Formulasi sediaan salep dari ekstrak etanol daun gambir.
2. Untuk mengetahui formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) konsentrasi 30%, 35%, dan 40% memenuhi syarat stabilitas.
1.4 [bookmark: _Toc129107101][bookmark: _Toc137038008][bookmark: _Toc140128730]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun gambir dapat dijadikan sediaan setengah padat dalam bentuk salep.
2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan tentang formulasi sediaan lain dengan bahan dasar daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) ataupun dari bahan dasar alami lainnya.
[bookmark: _Toc129107102]
[bookmark: _Toc137038009][bookmark: _Toc140128731]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc129107103][bookmark: _Toc137038010][bookmark: _Toc140128732]Tumbuhan Gambir
2.1.1 [bookmark: _Toc129107104][bookmark: _Toc137038011][bookmark: _Toc140128733]Uraian Tumbuhan Gambir
Gambir (Uncaria Gambir Roxb.) adalah salah satu tumbuhan yang diproduksi dari perkebunan rakyat dengan tujuan ekspor, sebagian besar gambir diimpor dari Indonesia (80%). Tumbuhan ini telah lama digunakan sebagai obat tradisional, antara lain untuk luka, pengobatan diare dan disentri, serta obat kumur pada radang tenggorokan. Gambir  secara tradisional digunakan sebagai komponen dalam campuran yang terbuat dari pinang, penyamakan kulit dan pewarna. Karena pemanfaatan yang tidak efisien dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang prosedur pengolahan, hingga saat ini gambir hanya digunakan di sejumlah kecil produk makanan. Spesies gambir yang ditanam petani dengan kandungan polifenol tinggi banyak digunakan (Anggraini, 2019).
Gambir (Uncaria gambir Roxb.) berasal dari Asia Tenggara khususnya pulau Sumatera yang banyak dibudidayakan di wilayah Sumatera Barat. Gambir digunakan sebagai pelengkap konsumsi sirih dan sebagai variasi pengobatan luka, sakit kepala, diare, disentri, dan sariawan. Saat ini, gambir digunakan sebagai bahan untuk berbagai jenis usaha, termasuk di bidang farmasi, kosmetik, batik, cat, penyamakan, biopestisida, hormon pertumbuhan, pigmen, dan sebagai kombinasi bahan tambahan makanan (Anggraini, 2019).
Gambir merupakan hasil ekstraksi dari daun tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang mengandung senyawa polifenol. Senyawa polifenol yang terdapat dalam ekstrak gambir adalah katekin yang berperan sebagai senyawa antibakteri, antioksidan dan antidiare (Aditya and Ariyanti, 2016). Gambir dengan berbagai kandungan zat bioaktifnya diduga kuat dapat digunakan sebagai obat luka. Dugaan ini dimungkinkan karena senyawa yang terkandung pada gambir memiliki potensi sebagai pembunuh mikroba (Sumoza and Rahayu, 2020).
Handayani et al (2015) menunjukkan bahwa ekstrak etanol gambir dapat mempercepat penyembuhan luka karena mengandung senyawa kimia seperti flavonoid dan alkaloid yang berperan sebagai antibakteri dengan cara mengganggu keutuhan sel bakteri dan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada bakteri, yang mengakibatkan kematian bakteri dan mencegah lapisan dinding sel bakteri terbentuk sepenuhnya (Pitrityah, 2016).
2.1.2 [bookmark: _Toc129107105][bookmark: _Toc137038012][bookmark: _Toc140128734]Klasifikasi Gambir
Kerajaan 			: Plantarum
Divisio 				: Spermatophyta
Sub divisio			: Angiospermae
Kelas 				: Dycotyledonae
Bangsa 			: Rubiaceae
Suku 				: Rubiacea
Marga 				: Uncaria
Jenis/Spesies			: Uncaria gambir Roxb
Sinonim 			: Ourouparia gambir Roxb Nouciae gambir
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[bookmark: _Toc132146405]Gambar 2. 1 Daun Gambir (benihperkebunan.com)


2.1.3 [bookmark: _Toc129107106][bookmark: _Toc137038013][bookmark: _Toc140128735]Kandungan Kimia
Zat terbesar yang terkandung dalam gambir yaitu katekin kurang lebih      7-33%, selain katekin, ekstrak gambir memiliki beragam komponen, antara lain : Asam kathechu tannat 20-55%, pyrokatechol 20-30%, gambir floresen1-3% dan tanin (Aditya and Ariyanti, 2016)
2.1.4 [bookmark: _Toc129107107][bookmark: _Toc137038014][bookmark: _Toc140128736]Morfologi Gambir
Tumbuhan gambir Tumbuhan herba dengan batang melingkar, tidak berbulu, kait di antara tangkai daun yang berseberangan, daun kecil dan rata, dan alas daun bulat yang cukup besar disebut tumbuhan gambir. memiliki daun yang ramping dan berseberangan. Bentuk daun lonjong hingga lanset, ujung runcing, pangkal tumpul membulat, panjang sekitar 8,2 hingga 14 cm, lebar sekitar 7,2 hingga 8,2 cm, dan panjang tangkai daun 0,5 hingga 0,8 cm. Bunga kompleks dengan tabung mahkota datar dan kelopak berbentuk kepala yang berlawanan dengan ketiak daun berukuran mulai dari 0,5 hingga 4,2 cm hingga diameter 4,7 hingga 5 cm. Memiliki mahkota tidak berbulu dan daun berbentuk tombak. Buah dengan bentuk kapsul yang panjang dan tipis serta dibelah dua. memiliki banyak biji kecil, halus, bersayap, berbentuk jarum dengan panjang 0,4 cm dan berwarna kuning (Pitrityah, 2016)
2.1.5 [bookmark: _Toc129107108][bookmark: _Toc137038015][bookmark: _Toc140128737]Nama Daerah
Tumbuhan ini dikenal di Sumatera dengan nama gambee, gani, kacu, sontang, gambe, gambie, gambu, gimber, pengilom, dan selet. Di Jawa dikenal santun dan ghambir. Di Kalimantan dikenal dengan nama gamelo, gambit, game, gambiri, gata dan gaber. Di Nusa Tenggara dikenal dengan sebutan tagambe, gembele, gamelo, gambit, gambe, gambiri, gata, dan gaber. Di Maluku dikenal dengan sebutan kampir, kambir, ngamir, gamer, gabi, tagabere, gabere, gaber dan gambe (Aditya and Ariyanti, 2016)
2.1.6 [bookmark: _Toc129107110][bookmark: _Toc137038016][bookmark: _Toc140128738]Asal dan Tempat Tumbuh 
Tumbuhan gambir merupakan tumbuhan yang banyak tumbuh di kalimantan dan sumatera. Tumbuhan ini tumbuh liar di hutan dan daerah lain sekitar 200m sampai 900m diatas permukaan laut, yang tanahnya agak bergelombang dan mendapat sinar matahari yang cukup. Gambir tumbuh di area terbuka dan di dalam kawasan hutan yang lembab, area terbuka bekas perladangan atau pinggir hutan. Daerah penanaman gambir di Indonesia terutama di Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Riau, Pantai Timur Sumatera, Pulau Bangka Belitung dan Kalimantan Barat (Anggraini, 2019)
2.1.7 [bookmark: _Toc129107111][bookmark: _Toc137038017][bookmark: _Toc140128739]Khasiat dan Kegunaan 
Tumbuhan gambir ini merupakan tumbuhan serba guna, karena terkandung katekin dan tanin didalamnya. Katekin adalah flavonoid terbesar yang terkandung didalam tumbuhan gambir berfungsi untuk antibakteri dengan jalan menganggu integritas membran sel bakteri (Ilham and Endrinaldi, 2021). Tanin yang terkandung didalam gambir dapat berfungsi sebagai astringen yang menyebabkan penciutan pori-pori kulit, memperkeras kulit, mempercepat pengeringan luka, bersifat antiseptik sehingga dapat digunakan sebagai obat berbagai jenis luka (Ilham and Endrinaldi, 2021). 
Di industri farmasi, katekin dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai macam obat, seperti obat penyakit hati, peremen pelega tenggorokan, obat sakit perut, obat sakit gigi, obat pada penyakit Alzheimer, obat anti kanker, pasta gigi, dan sebagainya (Sahat et al., 2019)
2.2 [bookmark: _Toc129107112][bookmark: _Toc137038018][bookmark: _Toc140128740]Simplisia 
Menurut Farmakope indonesia edisi III, Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia berupa tumbuhan utuh, bagian tumbuhan dan eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi yang spontan keluar dari tumbuhan atau isi sel yang dikeluarkan dari selnya dengan cara tertentu atau zat yang dipisahkan dari tumbuhannya dengan cara tertentu yang masih belum berupa zat kimia murni. Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh, bagian hewan, atau zat yang dihasilkan hewan masih belum berupa zat kimia murni. Simplisia mineral adalah simplisia berasal dari bumi, baik telah diolah atau belum, tidak berupa zat kimia murni (Dirjen, 1979)
2.3 [bookmark: _Toc129107113][bookmark: _Toc137038019][bookmark: _Toc140128741]Ekstraksi
Menurut Farmakope Indonesia Edisi III, ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai, diluar pengaruh cahaya matahari langsung.
Ekstraksi merupakan suatu proses pengambilan kandungan senyawa kimia dengan cara penarikan dari jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan bahan penyari tertentu (arthana.B.P, 2020).
Proses ekstraksi khususnya untuk bahan yang berasal dari tumbuhan adalah sebagai berikut : (Mukhriani, 2014)
1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, akar, dll) pengeringan dan penggilingan bagian tumbuhan.
2. Pemilihan bahan pelarut.
3. Pelarut polar : air, etanol, metanol dan sebagainya.
4. Pelarut semipolar : etil asetat, diklorometan, dan sebagainya.
5. Pelarut nonpolar : n-heksan, petroleum, kloroform, dan sebagaiya.
Beberapa target didalam proses ekstraksi, diantaranya (Mukhriani, 2014).
1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui.
2. Senyawa yang diketahui ada pada mutu organisme.
3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara struktual.
Metode ekstraksi dikelompokkan menjadi dua, yaitu ekstraksi sederhana dan ekstraksi khsusus :
Ekstraksi sederhana meliputi maserasi, perkolasi dan reperkolasi,
1. Maserasi adalah metode ekstraksi dengan cara merendam sampel dalam pelarut dengan atau tanpa pengaduk. Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala besar.metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Kerugian utama dari metode maserasi ini adalah memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan besar kemungkinan beberapa senyawa hilang. Selain itu, beberapa senyawa mungkin saja sulit di ekstraksi pada suhu kamar. Namun disisi lain, metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil.
2. Perkolasi merupakan metode ekstraksi secara berkesinambungan. Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian  bawah. Kelebihan dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak waktu.
3. Reperkolasi adalah dimana hasil perkolasi digunakan untuk melarutkan sampel didalam perkolator sampai senyawa kimianya terlarut. Untuk menghindari kehilangan minyak atsiri pada pembuatan ekstrak, maka cara perkolasi dapat diganti dengan reperkolasi. Pada perkolasi dilakukan pemekatan ekstrak dengan pemanasan, pada reperkolasi tidak dilakukaan pemekatan. Reperkolasi dilakukan dengan cara simplisia dibagi dalam beberapa perkolator, hasil perkolator I dipisahkan menjadi perkolat I dan ekstrak selanjutnya disebut susulan II, susulan II digunakan untuk menyari perkolator II. Hasil perkolator kedua dipisahkan menjadi perkolat II dan sari selanjutnya disebut susulan III. Pekerjaan tersebut diulang sampai mendapat perkolat yang diinginkan.
Ekstraksi khusus antara lain sokletasi, arus balik dan ultrasonik. 
1. Sokletasi merupakan metode ekstraksi secara berkesinambungan untuk melarutkan sampel kering dengan menggunakan pelarut bervariasi. Metode ini dilakukan dengan menempatkanserbuk sampel kedalam sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan diatas labu dan dibawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas diatur dibawah suhu reflux. Keuntungan dari metode ini adalah proses ekstraksi yang kontinyu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus menerus berada pada titik didih.
2. Arus balik yaitu metode ekstraksi secara berkesinambungan dimana sampel dan pelarut saling bertemu melalui gerakan aliran yang berlawanan. Proses ekstraksi yang dilakukan berulangkali dengan pelarut yang berbeda atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya tersusun berurutan beberapa kali. Proses ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi (jumlah pelarut) dan dirancang untuk bahan dalam jumlah besar yang terbagi dalam beberapa bejana ekstraksi.
3. Ultrassonik yaitu metode ekstraksi dengan menggunakan alat yang menghasilkan frekuensi bunyi atau getaran antara 25 – 100 Khz. Getaran ultrasonik (> 20.000 Hz) memberikan efek pada proses ekstrak dengan prinsip meningkatkan permeabilitas dinding sel, menimbulkan gelembung spontan (Cavitation) sebagai stress dinamis serta menimbulkan fraksi interfase. Hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama proses ultrasonikasi (Kasminah, 2016).
2.4. [bookmark: _Toc129107114][bookmark: _Toc137038020][bookmark: _Toc140128742]Pelarut 
Pelarut merupakan zat yang dimanfaatkan sebagai media untuk melarutkan senyawa senyawa pada tumbuhan yang digunakan dalam mengekstraksi suatu tumbuhan. Sifat pelarut yang baik tidak toksik, dapat melarutkan senyawa yang diinginkan dan dapat mengekstrak senyawa dengan cepat.
Kandungan senyawa yang terdapat didalam tumbuhan dapat ditarik oleh suatu pelarut saat proses ekstraksi. Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor penting dalam proses ekstraksi. Proses ektraksi dengan pelarut berdasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut saat ekstraksi. Senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar, seperti etanol, methanol, butanol dan air. Senyawa non-polar juga hanya larut pada pelarut non-polar, seperti eter, kloroform, dan n-heksana (Kasminah, 2016).
2.5 [bookmark: _Toc129107115][bookmark: _Toc137038021][bookmark: _Toc140128743]Kulit 
Kulit merupakan organ tubuh terluar yang menutupi permukaan kulit lebih dari 20.000 Cm² pada orang dewasa dan terletak paling luar. Kulit adalah organ yang paling essensial dan vital serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Berat kulit sekitar 15% berat badan yang mempunyai sifat elsatik, sensitif dan sangat komplek dan bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, dan juga bergantung pada lokasi tubuh.
	[image: ]
[bookmark: _Toc132146406]Gambar 2. 2 Kulit (https://omniskin.co.id)


Kulit tersusun atas tiga lapisan yaitu :
a. Epidermis 
b. Dermis
c. Lapisan subkutis (hipodermis)
a. Lapisan Epidermis terdiri dari dua lapisan yaitu lapisan tanduk (korneum) yang merupakan lapisan paling luar sel selnya sudah mati dan lapisan malpighi yang berupa lapisan dari sel selnya masih hidup.
b. Lapisan dermis merupakan bagian kulit yang terdapat dibawah lapisan epidermis. Pada lapisan ini terdapat pembuluh darah, kelenjar keringat (sudofira) yang menghasilkan keringat, kelenjar keringat yang menghasilkan minyak (sebum) Ujung saraf penerima stimulasi, terdiri dari saraf paccin/tekanan, saraf ruffin/panas, saraf krause/dingin dan saraf meissner/sentuhan.
c. Lapisan hipodermis (subkutan) adalah jaringan ikat dibawah kulit yang mengandung jaringan lemak, pembuluh darah dan limfah, serta saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit
2.6 [bookmark: _Toc137038022][bookmark: _Toc140128744][bookmark: _Toc129107116]Luka 
[bookmark: _Hlk131944610]Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang disebabkan oleh trauma tajam atau tumpul, perubahan suhu, paparan zat kimia, ledakan, sengatan listrik, maupun gigitan hewan. Luka dapat menyebabkan kerusakan fungsi perlindungan kulit akibat hilangnya kontinuitas jaringan epitel dengan atau tanpa kerusakan jaringan lain, seperti otot, tulang, dan saraf. Luka   dapat   diklasifikasikan   sebagai jenis yang  berbeda,  yaitu dari  luka  ringan, sedang  sampai  parah,  dari  luka  kecil  sampai besar,  dari  luka  dangkal  sampai  luka  dalam, dari  luka  tidak  menular  sampai  infeksi,  dari luka  bakar,  memar,  luka  pisau, crush  injury, luka tertusuk  jarum,  hingga  luka  tembak,  dari luka  akut  hingga  kronis.
2.7 [bookmark: _Toc129107117][bookmark: _Toc137038023][bookmark: _Toc140128745]Salep 
Menurut farmakope indonesia edisi III, salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar. Bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep yang cocok. 
Secara umum, sediaan salep adalah sediaan obat topikal atau luar yang berbentuk setengah padat yang terdiri dari bahan aktif yang dilarutkan atau terdispersi homogen dalam basis salep yang sesuai. Basis salep biasanya tediri dari bahan seperti vaselin, petrolatum, lanolin atau propilen glikol, yang dapat membantu mengikat bahan aktif dan membentuk sediaan yang mudah di oleskan. Bahan aktif dalam salep dapat berupa zat kimia atau bahan alami yang diekstrak dari tumbuhan, seperti minyak essensial atau ekstrak herbal (Davis et al., 2022).
2.7.1 [bookmark: _Toc129107118][bookmark: _Toc137038024][bookmark: _Toc140128746]Persyaratan Salep
Dalam pembuatan salep ada beberapa syarat yang harus diperhatikan : 
a. Pemerian, tidak boleh tengik.
b. Kadar, kecuali dinyatakan lain dan untuk salep yang mengandung obat keras atau obat narkotik, kadar bahan obat adalah 10%.
c. Dasar salep, kecuali dinyatakan lain, sebagai bahan dasar salep (basis salep) digunakan vaselin putih (vaselin album). Tergantung sifat bahan obat (Fadilah.N, 2019)
2.7.2 [bookmark: _Toc129107119][bookmark: _Toc137038025][bookmark: _Toc140128747]Dasar Salep 
Dasar salep umumnya dikelompokkan ke dalam empat kategori :
1. Dasar salep hidrokarbon 
Basis salep hidrokarbon (basis lemak) tidak mengandung air, oleh karena itu sediaan encer hanya boleh digunakan sedikit dengan minyak. Sifat emolien dasar hidrokarbon inilah yang membuatnya paling berguna. Dasar salep ini sukar dicuci dengan air (Fadilah.N, 2019).
2. Dasar salep adsorbsi
Dasar salep    adsorbsi ada dua tipe yaitu  (1) Dasar salep yang memungkinkan larutan berair, hasil dari pembentukan emulsi air dan minyak. (2) Basis yang sudah menjadi emulsi air minyak, memungkinkan bercampurnya sedikit penambahan jumlah larutan berair. Dasar salep ini juga berguna sebagai emolien tetapi tidak dapat menutupi kulit seperti dasar salep hidrokarbon. Sama halnya seperti basis hidrokarbon, dasar salep ini juga sukar dicuci dengan air (Fadilah.N, 2019).
3. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air.
Dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air merupakan emulsi minyak dalam air yang dapat dicuci dari kulit dan pakaian dengan air. Atas dasar ini bahan tersebut, sering dikatakan sebagai bahan “dasar salep yang dapat tercuci dengan air” (Fadilah.N, 2019).
4. Dasar salep larut dalam air 
Dasar salep ini tidak sama seperti basis salep yang tidak larut dalam air, yang  mengandung kedua komponen, baik yang larut maupun yang tidak larut dalam air, dasar salep ini harus mengandung komponen yang hanya dapat larut dalam air. Tetapi, dasar salep ini dapat dicuci dengan air, sama halnya dengan dasar salep yang dapat dicuci dengan air (Fadilah.N, 2019).
2.7.3 [bookmark: _Toc137038026][bookmark: _Toc140128748]Formulasi Salep
Formulasi standar menurut Formularium Nasional untuk salep 
1. R/	Cera Alba 		50
	Vaselin album		950
	M.f unguentum	1000
Dasar salep ini sangat lengket pada kulit dan sukar dicuci dengan air.
2. R/ 	Adeps lanae		30
Steril alkohol		30
Cera alba		80
Vaselin alba 		860
M.f unguentum	1000
	Dasar salep ini adalah tipe dasar salep serap, dan mudah menyerap air.

3. R/ 	Metil paraben		0,25
Propil paraben 	0,15
Natrium laurilsulfat	10
Propilenglikol 		120
Sterilalkohol		250
Vaselin alba 		250
Aquadest 		qs
M.f unguentum ad 	1000
	Dasar salep ini kebalikan dari dasar salep No.1, mudah dicuci dengan air.
4. R/ 	Poliglikol 1500		25
Poliglikol 4000		40
Propilenglikol 		qs
M.f unguentum ad 	100
Pada penelitian ini formulasi yang dipakai mengacu pada resep standar menurut formularium nasional No.1 (Anggraini, 2019)
2.7.4 [bookmark: _Toc137038027][bookmark: _Toc140128749]Stabilitas Salep
Stabilitas salep adalah kemampuan salep untuk mempertahankan kualitas dan kestabilannya dalam jangka waktu tertentu. Stabilitas salep penting karena salep digunakan untuk pengobatan dan perawatan kulit, sehingga kualitas dan kestabilannya harus terjaga agar dapat memberikan manfaat terapeutik yang diinginkan. Stabilitas salep dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti komposisi bahan, pH, suhu, kelembaban, dan metode penyimpanan. Salep yang stabil dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama tanpa mengalami perubahan fisik, kimia, atau mikrobiologi yang signifikan (Hadgraft and Lane, 2016)
2.8 [bookmark: _Toc137038028][bookmark: _Toc140128750]Pembanding (BETADINE SALEP)
Betadine Ointment adalah obat luka dalam bentuk salep untuk membantu pencegahan infeksi pada luka. Betadine Ointment juga berperan dalam durasi penyembuhan yang lebih cepat dan mengandung povidone iodine 10% yang ampuh melawan bakteri dan kuman penyebab infeksi dengan spektrum yang luas. Betadine Ointment dapat digunakan pada berbagai jenis luka diantaranya luka sayat, luka sunat, dan luka bakar.
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2.9 [bookmark: _Toc129107120][bookmark: _Toc137038029][bookmark: _Toc140128751]Kerangka KonsepSalep ekstrak etanol  daun gambir 30%

Salep ekstrak etanol  daun gambir 35%

Salep ekstrak etanol  daun gambir 40%
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[bookmark: _Toc132146407]Gambar 2. 3 Kerangka Konsep

	













	


2.10 [bookmark: _Toc129107121][bookmark: _Toc137038030][bookmark: _Toc140128752]Defenisi Operasional
1. Salep ekstrak etanol daun gambir 30% adalah 6g ekstrak kental daun gambir dicampur dengan bahan dasar salep ad 20g.
2. Salep ekstrak etanol daun gambir 35% adalah 7g ekstrak kental daun gambir dicampur dengan bahan dasar salep ad 20g.
3. Salep ekstrak etanol daun gambir 40% adalah 8g ekstrak kental daun gambir dicampur dengan bahan dasar salep ad 20g.
4. Uji Organoleptis adalah identifikasi aroma, warna, dan bentuk sediaan salep secara desktiptif.
5. Uji Homogenitas adalah identifikasi sediaan salep dengan cara salep dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan yang lain yang cocok harus menunjukkan susunan yang homogen dilihat dari gumpalan pada hasil pengolesan dari awal hingga akhir.
6. Uji pH adalah identifikasi yang dilakukan dengan mengukur pH sediaan salep menggunakan alat pH meter.
7. Uji Daya Sebar adalah identifikasi diameter sebar salep dengan cara 0,5g salep diletakkan diatas kaca arloji berdiameter 15 cm, dan diberi beban kaca lain, diamkan selama 1 menit lalu ukur diameternya. Diameter daya sebar salep yang baik berkisar antara 5-7 cm.
8. Uji Daya Lekat adalah identifikasi waktu pelepasan salep dari gelas objek dengan cara salep diletakkan diatas gelas objek lalu ditekan dengan beban 1kg selama 5 menit dan dicatat waktu pelepasan salep dari gelas objek.
2.11 [bookmark: _Toc129107122][bookmark: _Toc137038031][bookmark: _Toc140128753]Hipotesis 
1. Ekstrak etanol daun gambir dapat di formulasikan dalam sediaan salep.
2. [bookmark: _Toc129107123]Formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) dapat menghasilkan sediaan salep yang stabil.
[bookmark: _Toc137038032][bookmark: _Toc140128754]BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc129107124][bookmark: _Toc137038033][bookmark: _Toc140128755]Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Eksperimental dengan desain penelitian Post-test Only Control Group Design. Dalam desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan. Pada penelitian ini dilakukan uji stabilitas terhadap sediaan salep dari masing-masing konsentrasi ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.).
3.2 [bookmark: _Toc129107125][bookmark: _Toc137038034][bookmark: _Toc140128756]Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, jalan airlangga no.20. Waktu penelitian ini berlangsung selama bulan maret sampai April 2023. 
3.3 [bookmark: _Toc129107126][bookmark: _Toc137038035][bookmark: _Toc140128757]Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya. Sampel yang akan digunakan pada penelitian adalah daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang terdapat di kebun gambir Nagari Manggilang, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat.
3.4 [bookmark: _Toc129107127][bookmark: _Toc137038036][bookmark: _Toc140128758]Alat dan Bahan
3.4.1 [bookmark: _Toc129107128][bookmark: _Toc137038037][bookmark: _Toc140128759]Alat 
Alat yang digunakan adalah mortir dan stamper, timbangan analitik, cawan porselin, pH meter, blender, alat-alat gelas, waterbath, sudip, tisu, pipet tetes, corong, gelas arloji, kain kasa, kertas saring, kertas perkamen, batang pengaduk, spatula, objek glass, Rotary evaporator, oven dan pot salep.
3.4.2 [bookmark: _Toc129107129][bookmark: _Toc137038038][bookmark: _Toc140128760]Bahan 
Bahan yang digunakan adalah daun gambir (Uncaria gambir Roxb.), etanol 96%, cera alba, dan vaselin album.
3.5 [bookmark: _Toc129107130][bookmark: _Toc137038039][bookmark: _Toc140128761]Prosedur Penelitian
3.5.1 [bookmark: _Toc129107131][bookmark: _Toc137038040][bookmark: _Toc140128762]Pengolahan Simplisia Daun Gambir
a. Pengumpulan bahan baku
b. Melakukan sortasi basah terhadap daun gambir dengan cara mencuci daun gambir di air yang mengalir untuk memisahkan simplisia dari kotoran-kotoran yang tidak diinginkan.
c. Setelah sortasi basah, daun dicuci lagi di air yang mengalir untuk memastikan kotoran sudah hilang dan daun terjamin bersih.
d. Daun gambir kemudian dijemur dengan cara di angin-anginkan didalam ruangan.
e. Setelah daun gambir kering, dilakukan sortasi kering dengan memilih daun yang layak di jadikan serbuk serta menghilangkan kotoran-kotoran yang masih tertinggal.
f. Simplisia yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender dan sebelum digunakan disimpan dalam wadah tertutup rapat jika perlu tambahkan silica gel untuk mencegah serbuk berjamur.
3.5.2 [bookmark: _Toc137038041][bookmark: _Toc140128763]Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Gambir
Pembuatan ekstrak etanol daun gambir dibuat dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sesuai menurut farmakope herbal edisi II tahun 2017 (Depkes RI, 2017) adalah sebagai berikut : 
Perhitungan ekstrak :
Perencanaan bobot salep yang akan dibuat adalah 20g
Kebutuhan ekstrak kental untuk bobot salep 20 gram yaitu :
1. Konsentrasi 30% = 
2. Konsentrasi 35% = 
3. Konsentrasi 40% = 
Perencanaan sediaan salep yang akan dibuat adalah tiga sediaan setiap konsentrasinya, jadi ekstrak kental yang dibutuhkan yaitu :
1. Konsentrasi 30% = 
2. Konsentrasi 35% = 
3. Konsentrasi 40% = 
Total ekstrak kental yang dibutuhkan untuk sembilan sediaan yaitu 63g. Ekstrak kental yang dibutuhkan dilebihkan 20% untuk mencegah kekurangan.
Maka, 20% = 
jadi, total ekstrak kental yang dibutuhkan adalah sebanyak 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Thaib et al., 2021) dengan judul “FORMULASI KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA BAKAR”, serbuk simplisia yang digunakan untuk pembuatan ekstrak etanol daun gambir yaitu sebanyak 500g dan menghasilkan ekstrak kental sebanyak 136g.
Serbuk simplisia yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu , lalu akan dimaserasi menggunakan cairan penyari etanol 96%.
Perhitungan cairan penyari :
Untuk 10 bagian ekstrak yang akan dibuat = 
Untuk 100 bagian ekstrak yang akan dibuat = 
Berat untuk 100 bagian simplisia adalah = 
Cairan penyari dilebihkan 10% untuk mencegah kekurangan = 
Maka volume cairan penyari yang digunakan adalah = 
Cairan penyari dibagi dua :
	Cairan penyari untuk 75 bagian :
	 
		
Prosedur pembuatan ekstrak etanol daun gambir  (Ilhani and Fadilah, 2018)
1. Timbang serbuk simplisia daun gambir sebanyak 279,41g, masukkan kedalam beaker glass dan tuangi dengan cairan penyari 75 bagian yaitu 2.325ml.
2. Tutup beaker glass dan biarkan selama lima hari dengan terlindung cahaya matahari sambil dilakukan pengadukan minimal 3 kali.
3. Setelah 5 hari campuran tersebut diserkai, diperas, dan dicuci ampasnya dengan sisa cairan penyari yaitu 775ml.
4. Kemudian maseratnya dibiarkan selama dua hari ditempat yang terlindungi dari cahaya matahari lalu dienap tuangkan.
5. Hasil dari maserasi diuapkan menggunakan Rotary Evaporator dengan suhu 70◦ c untuk menghilangkan pelarut yang masih ada pada maserat.
6. Kemudian dikentalkan menggunakan waterbath
7. Ekstrak kental kemudian ditimbang lalu dibuat konsentrasi 30%, 35% dan 40%.


3.5.3 [bookmark: _Toc137038042][bookmark: _Toc140128764]Pembuatan Salep 
Formulasi salep pada penelitian ini menggunakan resep standar Formula salep dasar No.1 dari formularium nasional (FORNAS halaman 334).
R/	Cera Alba		50
	Vaselin Album		950
	M.f unguentum	1000
Salep ekstrak etanol daun gambir dibuat dengan variasi konsentrasi 30%, 35% dan 40%.
Bobot salep ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang akan dibuat adalah 20g setiap sediannya.
Perhitungan bahan dasar salep untuk 20g 
1. konsentrasi 30% : 
Ekstrak kental daun gambir	: 
Cera album			: 
Vaselin album	ad 20g		:
2. konsentrasi 35% :
Ekstrak kental daun gambir	: 
Cera album			: 
Vaselin album	ad 20g		:
3. konsentrasi 40% :
Ekstrak kental daun gambir	: 
Cera album			: 
Vaselin album	ad 20g		:
[bookmark: _Toc136952349][bookmark: _Toc137012860]Tabel 3. 1 Formulasi Salep
	Bahan 
	F1
	F2
	F3
	Betadine salep

	EKDG
	6g
	7g
	8g
	-

	Cera album
	1g
	1g
	1g
	-

	Vaselin album
	13g
	12g
	11g
	-


Keterangan :	F1 	= Konsentrasi 30%
		F2	= Konsentrasi 35%
		F3 	= Konsentrasi 40%
		EKDG	= Ekstrak etanol daun gambir
Cara kerja :
Proses pembuatan salep diawali dengan menimbang semua bahan yang diperlukan sesuai perhitungan. Masukkan vaselin album dan cera alba kedalam masing-masing cawan porselin yang sudah dilapisi kain kasa, lalu dileburkan diatas penangas air. Setelah meleleh, cera alba diserkai kemudian dimasukkan kedalam lumping yang telah dipanaskan. Digerus hingga homogen, lalu tambahkan ekstrak etanol daun gambir sedikit demi sedikit sambal digerus homogen, kemudian tambahkan vaselin putih yang telah dilebur  dan gerus homogen hingga terbentuk salep yang baik.
3.6 [bookmark: _Toc137038043][bookmark: _Toc140128765]Uji Stabilitas Salep
1. Uji Organoleptik
Metode uji organoleptik dilakukan dengan cara identifikasi aroma, warna, rasa dan bentuk sediaan yang diamati secara deskriptif (Mamahit, Datu, H. Hariyadi, et al., 2019)
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas sediaan dilakukan dengan cara  salep  dioleskan  pada  sekeping  kaca  atau bahan    transparan    lain   yang    cocok    harus menunjukkan  susunan  yang  homogen.  Salep yang homogen ditandai dengan tidak terdapatnya  gumpalan  pada  hasil  pengolesan, struktur  yang  rata  dan  memiliki  warna  yang seragam dari titik awal pengolesan sampai titik akhir   pengolesan.   bagian   atas,   tengah   dan bawah dari wadah salep (Hosea J. Edy, 2021)
3. Uji Daya Lekat
Sampel salep diletakkan diatas dua gelas objek yang telah disediakan,  kemudian ditekan dengan beban 1 kg  selama 5 menit. Setelah itu gelas   objek dipasang pada alat tes, alat tes diberi beban 80 g dan dicatat waktu  pelepasan salep dari gelas objek. Syarat salep yang baik adalah apabila  daya lekat lebih dari 4 detik dan semakin lama waktu yang diperlukan hingga kedua objek gelas terlepas, maka semakin baik daya lekat salep  tersebut (Susanti1 et al., 2020)
4. Uji Daya Sebar
Sebanyak 0,5 gr salep diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya selama 1 menit. Diameter sebar salep diukur. Setelahnya ditambahkan 100gr beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan (Astuti et al, 2010). Sediaan salep yang nyaman digunakan memiliki daya sebar 5-7 cm (Mamahit, Datu, Hariyadi, et al., 2019)
5. Uji pH
Pengukuran nilai pH menggunakan alat pH meter yang dicelupkan ke dalam 0,5 g salep yang telah diencerkan dengan 5 mL aquadest. Nilai pH salep yang baik adalah 4,5-6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulit manusia (Silvana L. Tumbel, 2019)
Setelah uji stabilitas salep ekstrak etanol daun gambir selesai, maka dilakukan lagi uji stabilitas dari sediaan pembanding yaitu betadine salep (betadine oinment) dan bandingkan hasilnya.

[bookmark: _Toc137038044][bookmark: _Toc140128766]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini telah selesai dilakukan, dimana daun gambir telah diperoleh dari Kebun Gambir Nagari Manggilang, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Riset ini dilakukan bertujuan untuk melihat dampak dari variasi kosentrasi ekstrak daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang diformulasikan dalam bentuk sediaan salep dan memenuhi syarat stabilitas. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa rangkaian tahapan serta pengujian untuk mencapai tujuan dari penelitian ini.

4.1 [bookmark: _Toc137038046][bookmark: _Toc140128767]Hasil Uji Stabilitas Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun Gambir
Pada uji stabilitas sediaan salep, dilakukan beberapa uji yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji pH.

4.1.1 [bookmark: _Toc137038047][bookmark: _Toc140128768]Hasil Uji Organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan bau, warna, rasa dan bentuk dari sediaan salep. Hasil pengamatan organoleptis yang diamati secara visual dengan panca indra pada warna, bau, rasa dan tekstur dari sediaan salep. Hasil uji organoleptis sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dapat dilihat pada Tabel 4.1 – Tabel 4.4
[bookmark: _Toc136952355][bookmark: _Toc137094873]Tabel 4. 1 Hasil Uji Organoleptis Warna Sediaan Salep 
	Hari
Ke-
	
	Warna Sediaan
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	Coklat Muda
	Coklat Muda
	Coklat Tua
	Kuning

	7
	Coklat Muda
	Coklat Muda
	Coklat Tua
	Kuning

	14
	Coklat Muda
	Coklat Muda
	Coklat Tua
	Kuning


[bookmark: _Toc136952356][bookmark: _Toc137094874]
Tabel 4. 2 Hasil Uji Organoleptis Bentuk Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	Bentuk sediaan
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	Semi Solid
	Semi Solid
	Semi Solid
	Semi Solid

	7
	Semi Solid
	Semi Solid
	Semi Solid
	Semi Solid

	14
	Semi Solid
	Semi Solid
	Semi Solid
	Semi Solid



[bookmark: _Toc136952357][bookmark: _Toc137094875]Tabel 4. 3 Hasil Uji Organoleptis Bau Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	Bau Sediaan
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	Khas Daun Gambir
	Khas Daun Gambir
	Khas Daun Gambir
	Betadine 

	7
	Khas Daun Gambir
	Khas Daun Gambir
	Khas Daun Gambir
	Betadine 

	14
	Khas Daun Gambir
	Khas Daun Gambir
	Khas Daun Gambir
	Betadine 



[bookmark: _Toc137094876]Tabel 4. 4 Hasil Uji Rasa Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	Rasa Sediaan
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	Pahit 
	Pahit
	Pahit
	Pahit

	7
	Pahit 
	Pahit
	Pahit
	Pahit

	14
	Pahit 
	Pahit
	Pahit
	Pahit



4.1.2 [bookmark: _Toc137038048][bookmark: _Toc140128769]Hasil Uji Homogenitas
Pemeriksaan homogenitas terhadap sediaan menunjukkan bahwa semua sediaan tidak memperlihatkan adanya butiran kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca transparan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan salep yang dibuat mempunyai susunan yang homogen. Hasil uji homogenitas sediaan salep ekstrak etanol daun gambir Dapat dilihat pada Table 4.5
[bookmark: _Toc136952358][bookmark: _Toc137094877]Tabel 4. 5  Hasil Uji Homogenitas Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	Homogenitas
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	7
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen

	14
	Homogen
	Homogen
	Homogen
	Homogen


[bookmark: _Hlk136901640]
4.1.3 [bookmark: _Toc137038049][bookmark: _Toc140128770]Hasil Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat salep dilakukan untuk mengetahui kemampuan salep untuk menempel pada permukaan kulit. Semakin besar daya lekat salep maka adsorbsi obat akan semakin besar karena ikatan yang terjadi antara salep dengan kulit semakin lama, sehingga basis dapat melepaskan obat lebih optimal. Hasil uji daya lekat salep ekstrak etanol daun gambir dapat dilihat pada Tabel 4.6
[bookmark: _Toc136952359][bookmark: _Toc137094878]Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	 Waktu Daya Lekat (detik)
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	5,2
	6
	6,8
	4,3

	7
	6
	7,5
	8
	4

	14
	7,3
	9
	9,5
	4,5




4.1.4 [bookmark: _Toc137038050][bookmark: _Toc140128771]Hasil Uji Daya Sebar
Daya sebar salep dapat didefenisikan sebagai kemampuan menyebarnya salep pada permukaan kulit yang akan diobati. Suatu sediaan salep diharapkan mampu menyebar dengan mudah ditempat pemberian tanpa menggunakan tekanan, yang berarti semakin mudah dioleskan maka luas permukaan kontak obat dengan kulit semakin besar, sehingga adsorbsi obat ditempat pemberian semakin optimal. Hasil uji daya sebar salep ekstrak etanol daun gambir dapat dilihat pada Tabel 4.7
[bookmark: _Toc136952360][bookmark: _Toc137094879]Tabel 4. 7 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	 Diameter Daya Sebar (cm)
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	5,3
	5,4
	5
	5

	7
	5,6
	5,3
	5,3
	5,2

	14
	5,4
	5,3
	5,2
	5,1




4.1.5 [bookmark: _Toc137038051][bookmark: _Toc140128772]Hasil Uji pH
Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman dan kebasaan sediaan salep untuk menjamin sediaan salep tidak menyebabkan iritasi pada kulit atau membuat kulit bersisik. Penentuan pH salep dapat dilakukan dengan menggunakan pH meter digital. Hasil uji pH sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dapat dilihat pada Tabel 4.8
[bookmark: _Toc136952361][bookmark: _Toc137094880]Tabel 4. 8 Hasil Uji pH Sediaan Salep
	Hari
Ke-
	
	 pH
	

	
	Formula 1 (30%)
	Formula 2 (35%)
	Formula 3 (40%)
	Betadine salep

	0
	6,30
	6,41
	6,40
	6,29

	7
	6,48
	6,30
	6,45
	6,30

	14
	6,43
	6,44
	6,44
	6,33





4.2 [bookmark: _Toc137038052][bookmark: _Toc140128773]Pembahasan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam pembuatan Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun Gambir maka pembahasan dari hasil yang telah diperoleh akan dibahas dibawah ini.
4.2.1 [bookmark: _Toc137038054][bookmark: _Toc140128774]Uji Organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan dari warna, bentuk dan bau dari sediaan salep (Mamahit, Datu, Hariyadi, et al., 2019). Berdasarkan hasil uji organoleptis terhadap 4 sediaan salep diantaranya 1 sediaan betadine salep sebagai pembanding memiliki warna kuning karena mengandung povidone iodine, dan 3 sediaan salep ekstrak etanol daun gambir pada variasi konsentrasi 30% memiliki warna coklat muda, warna coklat pada konsentrasi 35%, dan warna coklat tua pada konsentrasi 40%. Perbedaan warna yang terjadi pada sediaan salep diakibatkan karena perbedaan konsentrasi ekstrak daun gambir yang dicampurkan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin pekat warna salep yang di hasilkan. Bentuk dari semua sediaan yaitu semi solid (setengah padat). Bau dari sediaan yang mengandung ekstrak etanol daun gambir memiliki bau khas ekstrak daun gambir, dan bau dari betadine salep memiki bau khas betadine. Rasa dari sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dan betadine salep mempunyai rasa pahit. Pengamatan dilakukan selama 14 hari dan selama penyimpanan tidak ada perubahan warna, bentuk, bau dan rasa dari sediaan salep.
4.2.2 [bookmark: _Toc137038055][bookmark: _Toc140128775]Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dilakukan pengamatan dengan cara salep dioleskan diatas sekeping kaca objek glass yang trasnparan lalu dilihat susunan dari salep mulai dari awal pengolesan sampai akhir pengolesan. Pada pengujian homogenitas dari sediaan salep ekstrak etanol daun gambir pada semua konsentrasi dan betadine salep menunjukkan susunan yang homogen. Salep yang homogen ditandai dengan tidak terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan, struktur yang rata dan memiliki warna yang seragam dari titik awal pengolesan sampai titik akhir pengolesan (Hosea J. Edy, 2021).
4.2.3 [bookmark: _Toc137038056][bookmark: _Toc140128776]Uji Daya Lekat
Pada uji daya lekat, 0,5g Sampel salep diletakkan diatas dua gelas objek yang telah disediakan, kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Setelah itu gelas objek dipasang pada alat tes, alat tes diberi beban 80 g dan dicatat waktu pelepasan salep dari gelas objek (Susanti1 et al., 2020)
Uji daya lekat pada sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dengan konsentrasi 30% (F1) pada hari pertama memiliki daya lekat selama 5,2 detik, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki daya lekat selama 6 detik, lalu pada hari ke-14 memiliki daya lekat selama 7,3 detik.
Uji daya lekat pada sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dengan konsentrasi 35% (F2) pada hari pertama memiliki daya lekat selama 6 detik, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki daya lekat selama 7,5 detik, lalu pada hari ke-14 memiliki daya lekat selama 9 detik.
Uji daya lekat pada sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dengan  konsentrasi 40% (F3) pada hari pertama memiliki daya lekat selama 6,8 detik, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki daya lekat selama 8 detik, lalu pada hari ke-14 memiliki daya lekat selama 9,5 detik.
Uji daya lekat pada sediaan betadine salep sebagai pembanding pada hari pertama memiliki daya lekat selama 4,3 detik, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki daya lekat selama 4 detik, lalu pada hari ke-14 memiliki daya lekat selama 4,5 detik.
Syarat salep yang baik adalah apabila daya lekat lebih dari 4 detik dan semakin lama waktu yang diperlukan hingga kedua objek gelas terlepas, maka semakin baik daya lekat salep tersebut. Dilihat dari hasil pengujian salep diatas, dapat disimpulkan bahwa salep esktrak etanol daun gambir dan betadine salep memenuhi syarat uji daya lekat.
4.2.4 [bookmark: _Toc137038057][bookmark: _Toc140128777]Uji Daya Sebar
Pada uji daya sebar, Sebanyak 0,5 gr salep diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya selama 1 menit. Diameter sebar salep diukur. Setelahnya ditambahkan 100 gr beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan (Mamahit, Datu, Hariyadi, et al., 2019)
Uji daya sebar pada sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dengan konsentrasi 30% (F1) pada hari pertama memiliki diameter daya sebar 5,3cm, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki diameter daya sebar 5,6cm, lalu pada hari ke-14 memiliki diameter daya sebar 5,4cm.
Uji daya sebar pada sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dengan konsentrasi 35% (F2) pada hari pertama memiliki diameter daya sebar 5,4cm, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki diameter daya sebar 5,3cm, lalu pada hari ke-14 memiliki diameter daya sebar 5,3cm.
Uji daya sebar pada sediaan salep ekstrak etanol daun gambir dengan konsentrasi 40% (F3) pada hari pertama memiliki diameter daya sebar 5cm, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki diameter daya sebar 5,3cm, lalu pada hari ke-14 memiliki diameter daya sebar 5,2cm.
Uji daya sebar pada sediaan betadine salep sebagai pembanding pada hari pertama memiliki diameter daya sebar 5cm, lalu diuji kembali pada hari ke-7 memiliki diameter daya sebar 5,2cm, lalu pada hari ke-14 memiliki diameter daya sebar 5,1cm.
Syarat daya sebar salep yang baik dan nyaman digunakan memiliki diameter daya sebar 5-7cm (Mamahit, Datu, H. Hariyadi, et al., 2019). Berdasarkan hasil dari daya sebar salep ekstrak etanol daun gambir pada konsentrasi 30%.35%,dan 40% serta betadine salep menunjukkan rata rata daya sebar berada pada range antara 5-6cm dapat disimpulkan bahwa salep ekstrak etanol daun gambir dan betadine salep memenuhi syarat uji daya sebar.
4.2.5 [bookmark: _Toc137038058][bookmark: _Toc140128778]Uji pH
Berdasarkan hasil pengujian pH pada salep ekstak etanol daun gambir dan betadine salep, pengukuran pH diukur menggunakan pH meter dengan cara melarutkan sediaan salep kedalam aquadest dan mencelupkan pH meter ke dalam larutan kalibrasi terlebih dahulu lalu dicelupkan pada larutan salep ekstrak etanol daun gambir dan betadine salep. pH sediaan salep dikatakan baik apabila tidak kurang dari 4,5 dan tidak lebih dari 6,5 sesuai dengan pH kulit manusia (Silvana L. Tumbel, 2019).
Dilihat dari rata-rata data hasil uji pH sediaan salep ekstrak etanol daun gambir pada konsentrasi 30%,35% dan 40% serta betadine salep yang diuji selama 14 hari semuanya memiliki nilai pH yang berada pada range 6,3 sampai 6,43 sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan salep ekstrak etanol daun gambir pada semua konsentrasi serta betadine salep memenuhi syarat uji pH.



[bookmark: _Toc137038059][bookmark: _Toc140128779]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc137012094][bookmark: _Toc137038060][bookmark: _Toc137038138][bookmark: _Toc137012095][bookmark: _Toc137038061][bookmark: _Toc137038139][bookmark: _Toc137038062][bookmark: _Toc140128780]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun gambir dapat diformulasikan dalam sediaan salep dan semua konsentrasi salep ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) memenuhi syarat stabilitas.
5.2 [bookmark: _Toc137038063][bookmark: _Toc140128781]Saran 
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini dalam bentuk uji efektivitas kepada hewan percobaan sebagai salep luka.
b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memanfaatkan ekstrak daun gambir pada formulasi lain seperti masker peel-off atau teh daun gambir.
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Dengan hormat,

Dalam rangka kegistan skademik i Jurusan Farmasi Poliekkes Kemenkes Medan,
diwajibkan melaksanaksn penelitian yang merupakan bagian kurikufum D-IIt Farmasi, maka.
ini kami mohon Kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium Morfologi dan fisiol

tumbuban yang Bapak/Tbu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN |
FAJRI KURNIAWAN Drs. Tsmedsyah, Apt. TORMULASI __DAN Ul
P07539020092 MKes STABILITAS SEDIAAN SALEP

LUKA EKSTRAK ETANOL DAUN
GAMBIR
(Uncaria gambir Roxb)

Demikinalal kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima Kasih,

(- Medax, 01/05/2023
K etua Jurugan,

pu, M.Si
12015032002
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£ P07539020092
 Politeknik Keseliatan Kemenkes Medan

Dengan horat, )
‘Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium

Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut
Kingdom : Plantac

Divisi : Spermatophyta

Kelas Dicotyledoneae

‘Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense

-
D

D, Hiti Sortina Siregsr $.Si, MSi.
NIP. 197211211998023001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LABORATORIUM KIMIA ORGANIK
J1. Bioteknologi No.1 Kampus USU Padang Bulan Medan - 20155
Telepon: (061) 8211050, 8214290 Fax: (061) 8214290
Laman : www.fmipa.usu.ac.id

NO.106/UN5.2.1.8.3.10/KMS/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Asisten Laboratorium Kimia Organik FMIPA USU dengan
ini menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama : Fajri Kurniawan
NIM - P07539020092
Fakultas : Farmasi / Poltekkes Kemenkes Medan

Adalah benar telah selesai melakukan Rotary Evaporator dengan sampel Daun Gambir hingga
diperoleh ekstrak pekat pada Laboratorium Kimia Organik FMIPA USU dalam penyelesaian
dan penyusunan KTI tentang “FORMULASI DAN UJI STABILITAS SEDIAAN SALEP
LUKA EKSTRAK ETANOL DAUN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.)” Hasil ekstrak
telah diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan selanjutnya dan nama di
atas berhak untuk mengurus segala sesuatu yang membutuhkan surat keterangan ini.

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Medan, 19 Mei 2023





image10.jpeg




image11.jpeg




image12.jpeg




image13.jpeg




image14.jpg




image15.jpeg




image16.jpg




image17.jpeg




image18.jpg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image22.jpeg
CERA
ALBA
Apis mellifera





image23.jpeg
CERA
ALBA
Apis mellifera





image24.jpeg
PJ KIMIA JAYA

Proaus : Vasel Album

Netwo  /Rytcola
Expirea

sy /100 gam





image25.jpeg
PJ KIMIA JAYA

Proaus : Vasel Album

Netwo  /Rytcola
Expirea

sy /100 gam





image26.jpg
ETANOL 96





image27.jpeg
ETANOL 96





image28.jpeg




image29.jpeg




image30.jpeg




image31.jpeg




image32.jpeg




image33.jpeg




image34.jpeg




image35.jpeg




image36.jpeg




image37.jpeg




image38.jpeg




image39.jpeg




image40.jpeg




image41.jpeg




image42.jpeg




image43.jpeg




image44.jpeg




image45.jpeg




image46.jpeg




image47.jpeg




image48.jpeg




image49.jpeg




image50.jpeg




image51.jpeg




image52.jpeg




image53.jpeg




image54.jpeg




image55.jpeg




image56.jpeg




image57.jpeg




image58.jpg
POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. ATRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN.PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2022/2023

Nama : FATRY “C—UM(A ward

NIM : P07539020092
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